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Abstrak—Kesenjangan wilayah yang tejadi di Kabupaten 
Lamongan disebabkan adanya ketidakmerataan percepatan 
dan pertumbuhan ekonomi serta kesejahteraan sosial antar 
kecamatan. Tujuan penelitian ini adalah menentukan tipologi 
kesenjangan wilayah di Kabupaten Lamongan berdasarkan 
aspek ekonomi dan sosial. Metode analisis yang digunakan 
adalah analisis PLS-CFA untuk mengetahui variabel-variabel 
yang berpengaruh terhadap kesenjangan wilayah di 
Kabupaten Lamongan berdasarkan aspek ekonomi dan sosial, 
analisis Point by point methode dan perhitungan nilai Range 
untuk mengetahui tingkat kesenjangan wilayah berdasarkan 
aspek ekonomi dan sosial, analisis Statistik Deskriptif untuk 
menentukan tipologi kesenjangan wilayah berdasarkan aspek 
ekonomi dan sosial. Dari hasil akhir penelitian didapatkan 4 
tipologi kesenjangan wilayah berdasarkan aspek ekonomi dan 
sosial, yaitu Tipologi A merupakan kelompok kecamatan yang 
mempunyai karakteristik kemajuan ekonomi dan tingkat 
kesejahteraan sosial tinggi; Tipologi B mempunyai 
karakteristik kemajuan ekonomi tinggi namun memiliki 
tingkat kesejahteraan rendah; Tipologi C mempunyai 
karakteristik kemajuan ekonomi rendah namun memiliki 
tingkat kesejahteraan sosia tinggi; Tipologi D mempunyai 
karakteristik kemajuan ekonomi dan tingkat kesejahteraan 
rendah. 
 
Kata Kunci— tipologi kesenjangan wilayah, aspek ekonomi 
dan aspek sosial 
I. PENDAHULUAN 
ESENJANGAN wilayah merupakan kodisi dimana 
terdapat perbedaan tingkat kesejahteraan dan 
perkembangan ekonomi antar wilayah. Permasalahan 
tersebut masih didominasi adanya perbedaan pertumbuhan 
ekonomi, kemiskinan, pendidikan, kesehatan, serta 
rendahnya akses masyarakat terhadap sarana prasarana 
sosial ekonomi [1]. Kondisi demikian menyebabkan 
beberapa daerah mengalami kemajuan, sementara beberapa 
daerah lain mengalami ketertinggalan [2].  
Kabupaten Lamongan merupakan salah satu kabupaten di 
Jawa Timur yang menunjukkan keberhasilan pembangunan 
wilayahnya ditandai dengan peningkatan pertumbuhan 
ekonomi  pada tahun  2012 yaitu sebesar 7,12% [3]. Disaat 
pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Lamongan 
menunjukkan perkembangan yang positif,  
 
namun masih terdapat ketidakmerataan pertumbuhan 
ekonomi di seluruh  wilayah kecamatan [4]. Pertumbuhan 
ekonomi tertinggi pada tahun 2012 berada di Kecamatan 
Babat yaitu sebesar 10,40% dan yang paling rendah berada 
di Kecamatan Brondong sebesar 4,43% [5].  
Indikasi kesenjangan wilayah berdasarkan aspek sosial 
dapat dilihat dari tingkat kesejahteraan sosialnya [1]. Data 
BPS Kabupaten Lamongan tahun 2013 menunjukkan bahwa 
jumlah penduduk miskin terbanyak berada di Kecamatan 
Babat sebesar 2.168 jiwa dan yang paling sedikit berada di 
Kecamatan Sarirejo sebesar 218 jiwa [6]. Selain itu, terdapat 
perbedaan tingkat kesejahteraan sosial diindikasikan dari 
ketidakmerataan distribusi partisipasi penduduk usia 
sekolah dan infrastuktur sosial antar wilayah [7]. 
Kesenjangan fasilitas kesehatan di Kabupaten Lamongan 
ditunjukkan dengan indeks fasilitas kesehatan. Terjadi 
konsentrasi fasilitas kesehatan di Kecamatan Lamongan 
dengan skor 100 dan yang paling rendah skornya adalah 
Kecamatan Sukorame yaitu sebesar 25 [8]. 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
menentukan tipologi kesenjangan wilayah di Kabupaten 
Lamongan berdasarkan aspek  ekonomi dan sosial. Dimana 
sasaran yang dilakukan yaitu menganalis variabel-variabel 
yang berpengaruh terhadap kesenjangan aspek ekonomi dan 
sosial, menganalisis tingkat kesenjangan wilayah 
berdasarkan variabel-variabel yang berpengaruh terhadap 
kesenjangan ekonomi dan sosial, dan yang terakhir 
menentukan tipologi kesenjangan wilayah di Kabupaten 
berdasarkan aspek ekonomi dan sosial. Hal ini dimaksudkan 
untuk mengetahui permasalahan pembangunan wilayah di 
Kabupaten Lamongan secara spesifik pada masing-masing 
tipologi yang terbentuk. Sehingga nantinya dapat 
mempermudah dalam perumusan arahan atau strategi 
pemerataan pembangunan wilayah di seluruh wilayah 
kecamatan.  
II. METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah jenis penelitian kuantitatif. Penelitian ini bertujuan 
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untuk menilai tingkat kesenjangan wilayah di Kabupaten 
Lamongan berdasarkan aspek ekonomi dan sosial, maka 
langkah awal yang dilakukan adalah menentukan indikator 
dan variabel kesenjangan wilayah berdasarkan aspek 
ekonomi dan sosial berdasarkan teori yang didapatkan,  
kemudian melakukan pengujian teori dengan melakukan 
analisis berdasarkan kondisi empiris. 
B. Metode Analisis 
Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah analisis PLS-CFA, Point by point method dan 
perhitungan nilai Range, serta analisis Statistik Deskriptif. 
Input variabel yang dugunakan dalam penelitian ini adalah 
variabel yang dihasilkan dari sintesa tinjauan pustaka antara 
lain variabel PDRB Per kapita, laju pertumbuhan ekonomi, 
jumlah angkatan kerja, jumlah investasi, kondisi jalan, 
tingkat pendidikan penduduk usia SMA, fasilitas 
puskesmas, fasilitas rumahsakit, fasilitas pendidikan SD, 
fasilitas pendidikan SMP, fasilitas pendidikan SMA dan 
tingkat kesejahteraan penduduk. Variabel yang memiliki 
tingkat kesenjangan tinggi berdasarkan aspek ekonomi 
adalah variabel jumlah investasi, kondisi jalan, PDRB Per 
kapita, variabel fasilitas pendidikan SMA, fasilitas 
rumahsakit, tingkat pendidikan penduduk usia SMA, 
fasilitas pendidikan SMP.   
Analisis PLS-CFA bertujuan untuk menganalisis 
variabel-variabel yang berpengaruh terhadap kesenjangan 
wilayah di Kabupaten Lamongan berdasarkan aspek 
ekonomi dan sosial. Evaluasi dalam analisis ini dilihat dari 
nilai Standarized Loadings dan nilai CR (Critical Ratio). 
Nilai standardized loading ini merupakan besarnya korelasi 
antara variabel manifest dengan konstrak kesenjangan 
wilayah berdasarkan aspek ekonomi dan sosial. Apabila 
suatu variabel memiliki nilai standardized loading lebih 
besar dari 0,50 maka dapat dikatakan memiliki validitas 
yang baik, dan memiliki nilai critical ratio (CR) di atas 2,00 
menunjukkan variabel tersebut signifikan sehingga dapat 
dikatakan valid digunakan sebagai alat ukur kesenjangan 
wilayah berdasarkan aspek ekonomi dan sosial. 
Analisis Point by Point method dan perhitungan nilai 
Range merupakan alat analisis yang digunakan untuk 
mengetahui tingkat kesenjangan wilayah berdasarkan 
tingkat kemajuan variabel-variabel yang berpengaruh 
terhadap kesenjangan ekonomi dan sosial. Tahap pertama 
dalam melakukan  analisis ini adalah dengan menghitung 
nilai kemajuan pada masing-masing variabel yang 
berpengaruh terhadap kesenjangan aspek ekonomi dan 
sosial dengan menggunakan rumus di bawah ini: 
     Bij = 
max
 ij
   
Keterangan:  
B ij      = Nilai rasio variabel i di kecamatan j 
X ij       = Nilai variabel i di kecamatan j 
X i max     = Nilai maksimum variabel i 
Kemudian menambahkan nilai rasio keseluruhan variabel 
aspek ekonomi maupun aspek sosial untuk mendapatkan 
nilai gabungan aspek ekonomi maupun sosial yang 
menunjukkan kemajuan ekonomi dan nilai gabungan dari 
variabel-variabel  pada aspek sosial menunjukkan tingkat 
kesejahteraan sosial dengan menggunakan rumus dibawah 
ini 










INI B ij     = nilai gabungan aspek ekonomi/sosial 
P           = jumlah dari variabel 
 
Dengan Kriteria: 
- Nilai rasio 0< Bij/INIBij<0,50 : nilai kemajuan variabel 
pada aspek ekonomi maupun sosial rendah 
- Nilai rasio 0,50< Bij/INI Bij<1 : nilai kemajuan variabel 
pada aspek ekonomi maupun sosial tinggi.  
 
Perhitungan nilai Range untuk menilai seberapa besar 
tingkat kesenjangan wilayah berdasarkan variabel yang 
berpengaruh terhadap kesenjangan ekonomi dan sosial 
dengan. Metode ini menghitung selisih antara nilai terbesar 
dengan nilai terkecil pada masing-masing variabel aspek 
ekonomi maupun sosial. 
Analisis statistik diskriptif merupakan alat analisis yang 
digunakan untuk menggambarkan kelompok kecamatan 
berdasarkan perbedaan karakteristik kemajuan ekonomi 
(merupakan nilai gabungan dari variabel-variabel yang 
berpengaruh terhadap kesenjangan wilayah pada aspek 
ekonomi) dan kesejahteraan sosial (merupakan nilai 
gabungan dari variabel-variabel yang berpengaruh terhadap 
kesenjangan wilayah pada aspek sosial) ke dalam bentuk  
diagram pencar/ scatter plot.  
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Analisis Variabel yang Berpengaruh Terhadap 
Kesenjangan Wilayah di Kabupaten Lamongan 
Berdasarkan Aspek Ekonomi dan Sosial 
Untuk menganalisis variabel yang berpengaruh 
terhadap kesenjangan wilayah berdasarkan aspek ekonomi 
dan sosial menggunakan teknik analisis PLS-CFA. Tujuan 
analisis ini adalah untuk melihat korelasi/pengaruh masing-
masing variabel terhadap kesenjangan wilayah di 
Kabupaten Lamongan berdasarkan aspek ekonomi dan 
sosial. Prinsip analisis ini adalah apabila nilai standardized 
loadings di atas 0,50 dapat dikatakan variabel tersebut 
memiliki pengaruh yang tinggi dan memilki validitas yang 
baik dalam mengukur konstrak kesenjangan pada aspek 
ekonomi maupun sosial. Dan apabila variabel tersebut 
memiliki nilai CR diatas 2,00 menunjukkan nilai 
standardized loadings tersebut signifikan, sehingga dapat 
dikatakan valid dijadikan sebagai alat ukur kesenjangan 
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wilayah di Kabupaten Lamongan berdasarkan aspek 
ekonomi dan sosial. Dari hasil analisis PLS-CFA 
didapatkan output sebagai berikut: 
 
 
Berdasarkan tabel output hasil analisis di atas  dapat 
diketahui bahwa dari 18 variabel kesenjangan wilayah 
berdasarkan aspek ekonomi dan sosial, setelah dianalisis 
menggunakan PLS-CFA didapatkan 12 variabel yang 
memiliki nilai standardized loadings atau korelasi di atas 
0,50 dan memiliki nilai CR diatas 2,00 antara lain : variabel 
PDRB Per kapita, laju pertumbuhan PDRB, jumlah 
angkatan kerja, jumlah investasi, kondisi jalan, tingkat 
pendidikan penduduk usia SMA, fasilitas puskesmas, 
fasilitas rumahsakit, fasilitas pendidikan SD, fasilitas 
pendidikan SMP, fasilitas pendidikan SMA, tingkat 
kesejahteraan penduduk. Sehingga berdasarkan analisis 
diatas, 12 variabel tersebut dapat dikatakan memiliki 
pengaruh yang kuat terhadap kesenjangan wilayah di 
Kabupaten Lamongan berdasarkan aspek ekonomi dan 
sosial. 
 
B. Analisis Tingkat Kesenjangan Wilayah di Kabupaten 
Lamongan Berdasarkan Aspek Ekonomi dan Sosial 
Dalam menganalisis tingkat kesenjangan wilayah yang 
terjadi di Kabupaten Lamongan berdasarkan aspek ekonomi 
dan sosial yaitu dengan menggunakan analisis Point by 
Point Methode dan Perhitungan nilai Range. Metode 
tersebut bertujuan untuk mengetahui tingkat kesenjangan 
wilayah di Kabupaten Lamongan berdasarkan perbedaan 
kemajuan masing-masing variabel yang berpengaruh pada 
aspek ekonomi dan sosial. 
 
Tabel 3.  





R > 0,83 R < 0,83 Keterangan 




0,57   Rendah  
3 Jumlah 
Angkatan Kerja 
   0,75   Rendah 
4 Jumlah investasi 0,998 
 
 
  Tinggi  
 
5 Kondisi jalan 0,96   Tinggi  
 Rata-rata 0,83    
 
Berdasarkan tabel dan gambar diatas dapat diketahui 
bahwa variabel jumlah investasi (0,998), kondisi jalan 
(0,96), dan PDRB Per kapita (0,87) memiliki nilai yang 
tinggi dibandingkan dengan rata-rata kesenjangan aspek 
ekonomi. Sedangkan untuk variabel jumlah angkatan kerja 
dan laju pertumbuhan PDRB memiliki nilai yang rendah 
dibandingkan dengan rata-rata kesenjangan aspek ekonomi 
yaitu sebesar 0,75 dan 0,57. Tingginya kesenjangan pada 
variabel jumlah investasi, kondisi jalan dan PDRB Per 
kapita adalah penyebab utama kesenjangan wilayah di 
Kabupaten Lamongan. Untuk variabel jumlah angkatan 
kerja (0,70) dan laju pertumbuhan PDRB (0,57) mempunyai 
nilai kesenjangan yang rendah karena berada dibawah rata-
rata kesenjangan aspek ekonomi. Rendahnya tingkat 
kesenjangan pada variabel tersebut menunjukkan bahwa 
bahwa capaian kemajuan pada masing-masing variabel 































Laju  pertumbuhan 
PDRB  
0,637 2,519 Valid 
Jumlah angkatan 
kerja  
0,777 2,594 Valid 
Jumlah tenaga kerja  








Jumlah investasi  0,891 3,437 Valid 
Kondisi  jalan  0,813 3,011 Valid 
   Sumber: Hasil analisa, 2014 
 
Tabel 2. 










penduduk usia SD 
0,185 0,494 Tidak valid 
Tingkat pendidikan 








penduduk usia SMA 
0,724 2,280 Valid 


































    
 














0,98   Tinggi  
2 Fasilitas 
Rumahsakit 
1,00   Tinggi 
3 Fasilitas 
Puskesmas 
0,69   Rendah  
4 Fasilitas 
Pendidikan SD 
0,77   Rendah  
5 Fasilitas 
Pendidikan SMP 
0,90   Tinggi 
6 Fasilitas 
Pendidikan SMA 




0,66   Rendah 
 Rata-rata 0,85    
 
 Berdasarkan tabel dan gambar diatas dapat diketahui 
bahwa kesenjangan wilayah di Kabupaten Lamongan pada 
aspek sosial yang memiliki nilai tinggi adalah variabel 
fasilitas pendidikan SMA  sebesar 1,00 , fasilitas rumahsakit 
sebesar 1,00,  tingkat pendidikan penduduk usia SMA  
sebesar 0,95, dan fasilitas pendidikan SMP sebesar 0,90, 
Hal ini dapat dilihat dari nilai tingkat kesenjangan variabel 
tersebut lebih besar daripada rata-rata tingkat kesenjangan 
aspek sosial yaitu >85. Tingginya kesenjangan pada variabel 
fasilitas pendidikan SMA, fasilitas rumahsakit, tingkat 
pendidikan penduduk usia SMA, dan fasilitas pendidikan 
SMP adalah penyebab utama kesenjangan wilayah di 
Kabupaten Lamongan. Hal ini dikarenakan variabel tersebut 
memiliki nilai pengaruh yang besar pada model 
kesenjangan wilayah pada aspek sosial yang telah 
terindetifikasi sebelumnya pada sasaran pertama.  
Untuk variabel fasilitas pendidikan SD (0,77), 
fasilitas puskesmas (0,69) tingkat kesejahteraan penduduk 
(0,66) mempunyai nilai kesenjangan yang rendah karena 
berada dibawah rata-rata kesenjangan aspek sosial. 
Rendahnya tingkat kesenjangan pada variabel tersebut 
menunjukkan bahwa bahwa capaian kemajuan pada masing-
masing variabel tersebut sudah cukup merata di Kabupaten 
Lamongan.  
 
C. Menentukan Tipologi Kesenjangan Wilayah di 
Kabupaten Lamongan Berdasarkan Aspek Ekonomi dan 
Sosial 
Analisis statistik diskriptif ini bertujuan untuk 
menggambarkan karakteristik kecamatan berdasarkan 
kemajuan ekonomi (merupakan nilai gabungan dari 
variabel-variabel yang berpengaruh terhadap kesenjangan 
wilayah pada aspek ekonomi) dan kesejahteraan sosial 
(merupakan nilai gabungan dari variabel-variabel yang 
berpengaruh terhadap kesenjangan wilayah pada aspek 
sosial) ke dalam bentuk  diagram pencar/ scatter plot. 
Berikut merupakan input data dalam penentuan tipologi 
kesenjangan wilayah di Kabupaten Lamongan berdasarkan 




Input Data Tipologi Kesenjangan Wilayah di KabupatenLamongan 





1 Sukorame 0,21 0,25 
2 Bluluk 0,30 0,25 
3 Ngimbang 0,33 0,44 
4 Sambeng 0,34 0,40 
5 Mantup  0,28 0,45 
6 Kembangbahu 0,37 0,37 
7 Sugio 0,38 0,51 
8 Kedungpring 0,42 0,51 
9 Modo 0,42 0,43 
10 Babat 0,57 0,75 
11 Pucuk 0,40 0,43 
12 Sukodadi 0,42 0,51 
13 Lamongan 0,74 0,79 
14 Tikung 0,38 0,38 
15 Sarirejo 0,29 0,31 
16 Deket 0,29 0,37 
17 Glagah 0,29 0,48 
18 Karangbinangun 0,46 0,37 
19 Turi 0,40 0,36 
20 Kalitengah 0,32 0,34 
21 Karanggeneng 0,32 0,46 
22 Sekaran 0,33 0,51 
23 Maduran 0,41 0,40 









27 Brondong 0,72 0,27 
 
 Berdasarkan input data diatas, dapat digambarkan 
diagram pencar yang menujukkan pengelompokan 
kecamatan berdasarkan kesamaan karakteristik kemajuan 
ekonomi dan tingkat kesejahteraan sosial. Hasil diagram 
pencar terhadap input data pada tabel di atas, ditunjukkan 
dalam gambar di bawah ini: 
 
 
Gambar. 1. Diagram Pencar Tipologi  Kesenjangan Wilayah di Kabupaten 
Lamongan Berdasarkan Aspek Ekonomi dan Sosial 




Gambar 2. Peta Tipologi  Kesenjangan Wilayah di Kabupaten Lamongan 
Berdasarkan Aspek Ekonomi dan Sosial 
 
Berdasarkan diagram pencar dan peta di atas, maka 
Kabupaten Lamongan dapat dikelompokkan menjadi 4 tipe 
kelompok wilayah sebagai berikut:  
1. Tipologi A 
Tipologi A ini merupakan kelompok kecamatan yang 
termasuk dalam Kuadran I dengan karakteristik kemajuan 
ekonomi yang tinggi dan mempunyai tingkat 
kesejahteraan sosial yang tinggi pula. Adapun kecamatan 
yang termasuk dalam kuadran I ini adalah Kecamatan 
Babat dan Lamongan. Kelompok ini merupakan 
kelompok kecamatan yang kemajuan ekonomi dan 
kesejahteraan sosialnya sudah optimal. 
2. Tipologi B 
Tipologi B ini  terdiri dari kelompok kecamatan yang 
berada di Kuadran II dan memiliki karakteristik 
kemajuan ekonomi yang tinggi, namun kesejahteraan 
sosial yang lebih rendah. Kecamatan yang termasuk 
dalam kelompok kuadran ini adalah Kecamatan Paciran 
dan Brondong. 
3. Tipologi C 
Tipologi C ditempati kelompok kecamatan yang termasuk 
dalam Kuadran IV. Kelompok kecamatan ini memiliki 
karakteristik tingkat kemajuan ekonomi yang rendah, 
namun memiliki kesejahteraan sosial yang tinggi. 
Kecamatan yang termasuk dalam Kuadran IV ini adalah 
Kecamatan Sugio, Kedungpring, Sekaran, dan Sukodadi  
4. Tipologi D 
Tipologi D terdiri dari kelompok kecamatan yang 
termasuk dalam Kuadran III. Kelompok kecamatan pada 
kuadran  ini memiliki karakteristik kemajuan ekonomi 
yang rendah dan memiliki kesejahteraan sosial juga 
rendah. Kecamatan yang termasuk dalam kelompok 
kuadran ini adalah Kecamatan Sukorame, Bluluk, 
Ngimbang, Sambeng, Mantup, Kembangbahu, Modo, 
Pucuk, Tikung, Sarirejo, Deket, Glagah, Karangbinangun, 
Turi, Kalitengah, Karanggeneng, Maduran, Laren, 
Solokuro. 
IV. KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 
A. Kesimpulan 
Adapun kesimpulan yang dihasilkan dari penelitian ini 
adalah sebagai berikut. 
1. Terdapat 12 variabel yang berpengaruh terhadap 
kesenjangan wilayah di Kabupaten Lamongan 
berdasarkan aspek ekonomi dan sosial yaitu variabel 
PDRB Per kapita, Laju pertumbuhan ekonomi, Jumlah 
angkatan kerja, Jumlah investasi, Kondisi jalan, 
Tingkat pendidikan penduduk usia SMA, Fasilitas 
rumahsakit, Fasilitas puskesmas, Fasilitas pendidikan 
SD, Fasilitas pendidikan SMP, Fasilitas pendidikan 
SMA, Tingkat kesejahteraan penduduk 
2. Dari hasil analisis tingkat kesenjangan wilayah di 
Kabupaten Lamongan pada aspek ekonomi, variabel 
yang memiliki nilai tingkat kesenjangan tertinggi 
adalah variabel jumlah investasi (0,998) dan yang 
memiliki nilai terendah adalah variabel variabel laju 
pertumbuhan PDRB (0,57). Untuk tingkat kesenjangan 
wilayah di Kabupaten Lamongan pada aspek sosial 
yang memiliki nilai tertinggi adalah variabel fasilitas 
pendidikan SMA (1,00) dan fasilitas rumahsakit (1,00), 
sedangkan variabel tingkat kesejahteraan penduduk 
mempunyai nilai tingkat kesenjangan yang rendah yaitu 
sebesar 0,66. 
3. Terdapat 4 tipologi kesenjangan wilayah berdasarkan 
aspek ekonomi dan sosial, yaitu 1) Tipologi A ditempati 
oleh Kecamatan Babat dan Lamongan dengan 
karakteristik kemajuan ekonomi yang tinggi dan 
mempunyai tingkat kesejahteraan sosial yang tinggi;   
2) Tipologi B ditempati oleh Kecamatan Paciran dan 
Brondong dengan karakteristik kemajuan ekonomi yang 
tinggi, namun kesejahteraan sosial yang lebih rendah; 
3) Tipologi C ditempati Kecamatan Sugio, 
Kedungpring, Sekaran, dan Sukodadi dengan 
karakteristik tingkat kemajuan ekonomi yang rendah, 
namun memiliki kesejahteraan sosial yang tinggi;       
4) Tipologi D ditempati Kecamatan Sukorame, Bluluk, 
Ngimbang, Sambeng, Mantup, Kembangbahu, Modo, 
Pucuk,  Tikung, Sarirejo, Deket, Glagah, 
Karangbinangun, Turi, Kalitengah, Karanggeneng, 
Maduran, Laren, Solokuro dengan karakteristik 
kemajuan ekonomi dan kesejahteraan sosial juga 
rendah. 
B. Rekomendasi 
Rekomendasi yang dapat diberikan untuk mendukung 
penelitian ini adalah diperlukan penelitian lanjutan 
mengenai arahan atau strategi untuk mengurangi 
kesenjangan wilayah di Kabupaten Lamongan berdasarkan 
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